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Abstract
NICHE DIFFERENCES OF TWO SYMPATRIC SKINKS Emoill FROM CENTRAL HIGH·
LAND OF IRIAN JAYA: A MORPHOMETRIC VARIATION APPROACH (LACERTllIA : SCIN·
CIDAE). Based on identification of their type of prey, two sympatric skinks Emoia jakati
and E.baudini were different in their predatory habit. E.jakati tended to be opportunist.
whilst E.baudini tended to be selective in choosing the prey. Univariate analyses on the
morphology revealed that sexual dimorphism had significantly affected the intraspecific
competition. The morphological variations between male and female in E.jakati were larger
than those of E.baudini. The interspecific morphometrical differences were significant only
on the length of humerus (HL) and length of foreleg. The effects of the two limbs upon
food habits will be discussed.
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PENDAHULUAN
Kadal jenis Emoia jakati dan E.baudini hidup simpatrik di Dataran Tinggi
Jayawijaya, Irian Jaya. Habitat yang umum dijumpai mereka dalam mencari
pakan adalah daerah terbukayang didominasi oleh rumput. Walau tidak terdapat
perbedaan waktu dalam mencari makan; kedua jenis kadal ini berbeda da!jlm
pemilihan mangsanya (serangga terbang atau merayap) (kurniati & Maryaoto,
1996). Dari aspek pakan, komunitas kadal E.jakati cenderung bersifat oportunis,
sedangkan E.baudini cenderung bersifat selektif. Tetapi bila ditinjau secara intra-
spesifik, kadal E.jakati cenderunq bersifat selektif, sedangkan kadal E.baudini
cenderung bersifat oportunis. Perbedaan sifat populasi secara interspesifik dan
intaspesifik ini karena adanya pengaruh dimorfisme seksual dari ukuran panjang
tubuh (Kurniati & Maryanto, 1996). '
Menurut Mayr (1963), morfologi dari suatu spesies merupakan sebuah adap-
tasi terhadap lingkungan yang dijumpai sejumlah individu sepanjang perputaran
tahunan, dan menjadi bentuk spesifik dari kehidupan. Hipotesa tersebut telah
dibuktikan pada tiga jenis burung yang hidup simpatrik (Tiainen, 1982). beberapa
jenis burung pemakan serangga (Cody, 1975). kelelawar pemakan polen
(Kitchener dkk., 1990) dan kelelawar pemakan serangga (Willig, 1985). Ukuran
tubuh dapat diseleksi bilamana ada tekanan dari beberapa faktor, seperti kelimpa-
han mangsa, kompetisi pakan secara interspesifik dan intraspesifik, seleksi uku-
ran tubuh yang menjadi mangsa dan sistem sosial secara intraspesifik (Tiainen,
1982). Keberadaan kadal E.jakati dan E.baudini untuk dapat hidup bersama se-
lain dari ukuran tubuh (SVl dan lebar mulut) juga karena adanya seleksi ukuran
tubuh yang menjadi mangsa (Kurniati & Maryanto, 1996). Selain dua hat terse-
but, faktor morfologi lain diduga mendukung perbedaan relung jenis kadal ini;
karena pola hidup berdampingan secara damai dari suatu jenis memungkinkan
bila beberapa perbedaan sudah dipersiapkan terlebih dahulu dalam sistem ekologi
mereka (Giller, 1984).
Tulisan ini mengungkapkan perbedaan secara intraspesifik dan unterspesifik
variasi morfologi dari dua jenis kadal simpatrik E.jakati dan E.baudini terhadap
mangsa pilihan mereka dan menginterpretasikan perbedaan yang ada sebagai
hasil dari suatu tekanan seleksi terhadap dua komunitas kadal tersebut.
BAHAN DAN CARA KERJA
Semua spesimen E.jakati (60 ekor) dan E.baudini (35 ekor) berasal dari Keca-
matan Kelila, Kabupaten Jayawijaya, Irian Jaya; yang merupakan hasil eksplorasi
pada bulan Oktober 1994, Seluruh spesimen direndam dalam formalin 10% se-
lama di lapangan, kemudian diganti dengan ethanol 75% selama penyimpanan di
laboratorium. Pengukuran morfologi hanya dilakukan pada spesimen dewasa.
Varian morfologi yang digunakan dalam analisa adalah: (1) jenis kelamin; (2)
panjang mulut (Ml), yang diukur mulai dari ujung moncong sampai batas terakhir
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sendi rahang; (3) panjang tubuh (SVl). yang diukur mulai dari ujung moncong
sampai anus: (4) panjang femur (paha, atau ~l), yang diukur mulai dari lutut
sampai sendi paha; (5) panjang tibia (betis, atau Tl.), yang.diukur mulai dari lutut
sampai sendi kaki; (6) panjang humerus (lengan atas, atau Hl.), yang diukur mulai
dari sikut sampai sendi lengan atas; (7) panjang radius (lengan bawah, atau Bl.).
yang diukur inulai dari sikut sampai sendi lengan bawah; (8) panjang axilla (AXl.
yang diukur mulai dari ketiak sampai bagian atas sendi paha. Ukuran panjang
tangan rnerupakan gabungan dari Hl dan Rl; sedangkan panjang kaki adalah
gabungan dari Fl dan Tl. Alat yang digunakan dalam pengukuran adalah kaliper
digital Mitutoyo, dengan ketelitian 0,01 mm. Semua morfologi yang diukur di-
analisa secara analisis univarian, korelasi dan multi regresi dengan menggunakan
program SAS versi 6-03 (SAS, 1982).
HASll DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis dari semua varian karakteristik morfologi dibagi dalam tiga
kelompok, yaitu variasi karena dimorfisme seksual, perbedaan secara intraspesi-
fik dan interspesifik.
A. Dimorfisrne .seksual
Hasil dari pengukuran kadal E.jakati dan E.baudini dapat dilihat pada Tabel 1.
Dari tabel tersebut terlihat bahwa axilla dari E.baudini betina lebih panjang dari
jantan (p<0,01); dan panjang humerus pada E.jakati betina lebih panjang dari
jantan (p<0,05). Dimorfisme seksual terdapat pada lebar mulut pada E.jakati,
tetapi tidak pada E.baudini (Kurniati & Maryanto, 1996). Dari hasil analisis varian
dari panjang mulut ternyata tidak terdapat dimorfisme seksual pada kedua jenis
kadal tersebut.
B. Intraspesifik
Hasit analisis uji korelasi Pearson dari seluruh varian untuk kadal E.jakati dan
E.baudini betina dan jantan dilihat pada Tabel 2,3.4 dan 5. Pada kelompok
E.jakati betina (Tabel 21. terdapat 7 buah nilai korelasi yang kuat (r2 =0,60). Nilai
korelasi kuat antara SVl dengan AX merupakan keadaan yang memang harus
terjadi, karena AX merupakan bagian dari SVl. Varian dari panjang tangan meru-
pakan gabungan dari Hl dan Rl; begitu pula panjang kaki merupakan gabungan
dari Fl dan Tl. Nilai korelasi yang kuat antara panjang tangan atau panjang kaki
dengan varian pembentuknya merupakan kondisi yang normal. Nilai korelasi an-
tara panjang tangan dan panjang kaki adalah kuat.
Pada kelompok E.jakati jantan (Tabel 3), terdapat 21 nilai korelasi yang kuat.
Nilai korelasi kuat bukan bagian dari suatu parameter gabungan adalah antara
SVl dan Ml; Rl dan Ml; Tl dan Ml; AX dan Ml; panjang tangan dan Ml; Rl
dan Hl; Fl dan Hl serta RL; Tl dan Hl, Rl, Fl; panjang tangan dan Fl serta Tl;
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Tabel 1. Karakter morfometrik dari E. jakati dan E. baudini (N =jumlah individu,
J = jantan, B= betina).
panjang kaki dengan HL serta RL; dan antara panjang tangan dan panjang kaki
mempunyai nilai korelasi kuat sekali.
E.jakati E.baudini
Karakter morfologi Sex Rata- SO CV N Rata- SO Cvl N
(dalam mm) rata (%) rata (%)1
Panjang mulut (ML) J i 7.88 0.70 8.89 17 7.22 0.61 8.491 191
B 7.83 0.74 9.44 43 7.56 0.65 8.55! 16
Panjang tubuh (SVL) J 40.17 3.35 11.09 17 34.42 4.56 9.621 19
B 1 41.42 4.24 8.77 43 40.35 4.09 10.00 I 161 I
Panjang humerus (HL) J : 4.24 0.35 8.06 17 3.10 0.36 9.131 19
,
B , 4.59 0.38 8.26 43 4.19 0.51 12.25 : 16,
Panjang radius (RL) J 4.24 0.52 12.20 17 4.13 0.48 11.61 i 19
B 4.10 ! 0.35 8.57 43 4.24 0.49 11.631 16
Panjang femur (FL) I J I 5.71 : 0.73112.73 17 5.57 0.49 8.81: 19I 1
, B i 5.92 ; 0.44 7.52 431 5.69 0.59 10.36 T 16I : :
J ! 4.83! 0.47 171
,
Panjang tibia (TL) I 9.79 4.99 0.58 11.54 19







Panjang axilla (AX) i J . 12.87 17 16.74 2.56 19,
I B 19.80 i 2.34 11.81 431 18.95 2.31 12.191 16
Panjang tangan J 8.56 ! 0.81 9.50 171 8.12 0.67 8.291 19
,
8.691B I 0.59 6.74 43 8.42 0.83 9.87 16
Panjang kaki J I 10..54 1.10 10.44 17 10.56 0.76 7.23 19
I
B 10.85\ 0.66 6.11 43 10.86 0.99 9.12 16
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label 2. Nilai korelasi (r) pada kelompok E.jsksti betina (nilai ditulis tebal dan
miring menunjukkan korelasi kuat, r .> 0,60).
Karakter morfologi ML SVL HL RL ! FL TL AX AL
S~ 10.23 I i !I
HL} ;0.Q1 ! 0.01 , ! I
~L :0.17 0.23 0.29 !I
I I -
FL .0.12 0.21 0.55 0.48 I
TL 0.34 0.27 0.22 !0.36 !0.52
AX 0.30 0.84 0.16 0.35 0.35 0.30
Panjang tanga~ 0.11 0.14 0.82 0.78 0.65 0.36 0.28
Panjang ka.t{y(HL)) 0.12 0.27 0.47 0.49 0.92 0.82 0.37 0.60
\.....,./
Tabel 3. Nilai korelasi (r) pada kelompok E.jakati jantan (nilai ditulis tebal dan
miring menunjukkan korelasi kuat, r~ 0,60).
Karakter morfologi ML SVL HL RL FL TL AX AL
S~ 0.79
( HLJ 0.42 ·0.56
"RC 0.66 0.54 0.75
FL 0.41 0.28 0.77 0.69
TL 0.66 0.45 0.62 0.74 0.67
AX 0.72 0.88 0.52 0.56 0.42 0.39
Panjang tangan~ 0.67 0.58 0.90 0.96 0.77 0.74 0.58
Panjang kal([{HL) ) 0.56 0.38 0.78 0.77 0.95 0.87 0.44 0.83
<c:>
Pada kelompok E.bsudini betina (label 4), terdapat 12 nilai korelasi yang kuat.
Nilai korelasi dari varian bukan gabungan adalah antara ML dan SVL serta RL, Tl.,
panjang tangan dan panjang kaki; SVl dan Fl, II dan panjang kaki. Di sini terli-
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Tabel 4. Nilai korelasi (r) pada kelompok E.b8udini betina (nilai ditulis tebal dan
miring menunjukkan korelasi kuat, r~0.60).
Karakter morfologi ML SVL HL RL FL TL AX AL
,SVb, 0.87,
H~/ 0.44 iO.36
RL 1 0.37 I0.61 j 0.39
FL 0.5010.64 0.53 0.31
TL 0.71 0.81 0.28 0.47 0.50
AX 0.20 0.46 -0.30 -0.30 0.03 0.17 I
Panjang tanga~ 0.63 0.45 0.83 0.82 0.51 0.45 -0.37
Panjang ka{. (HL) ): 0.69 0.83 0.47 0.44 0.87 0.86 0.11 0.56
Tabel5. N~~Si (r) pada kelompok E.b8udini iantan (nilai ditulis tebal danJ
miring menunjukkan korelasi kuat, r~0.60).
Karakter morfologi IML ISVL HL RL i FL TL lAX !ALi I
( S~L
0.67 I !, i
HL) 0.44 :0.36 I 1I I
I
0.51 '0.30 iRL 0.26
I
FL 0.63 0.57 0.27 0.42 I I
TL :0.39 ! 0.28 0.18 0.45 10.02 !
AX 0.69 ! 0.8710.45 0.40 '0.49 0.14
I
Panjang tangan (AL) 10.60!0.41 0.73 0.85 t 0.45 0.42 0.52 [
Panjang kak( (HL) ") 0.70 i 0.58 0.31 0.61 10.66 i 0.77 ,0.42 10.61"-./
hat nilai korelasi yang rendah antara SVL dan AX. Nilai korelasi antara panjang
tangan dan panjang kaki juga terlihat rendah. Sedangkan nilai korelasi antara AX
dan panjang tang an adalah negatif dan rendah. Nilai korelasi yang rendah antara
SVL dan AX di sini belum diketahui penyebabnya. karena seharusnya nilai ini
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kuat.
Pada kelompok E.baudini jantan (Tabel 5h terdapat 12 nilai korelasi vang
kuat. Nilai korelasi kuat dari varian vang bukan gabungan adalah antara ML dan
FL serta AX, panjang tang an dan panjang kaki; antara panjang kaki dan RL. Nilai
korelasi antara SVl dan AX pada jantan terlihat kuat, begitu pula antara panjang
tangan dan panjang kaki.
C. Morfometrikinterspesifik
Hasil analisis univarian dari semua ukuran morfologi antara betina E.jBkati dan
E.baudini, serta antara jantan E. [akati dan E. baudini adalah sebagai berikut:
C.1. Kelompok betina
Varian vang berbeda nvata adalah pad a HL (p < 0.001), betina E.jakati
berukuran rata-rata lebih panjang dibandingkan betina E.bBudini. Untuk varian
yang lain tidak berbeda nvata. Untuk SVL kedua kelompok betina ini berbeda
nvata, betina E.jakati berukuran rata-rata lebih panjang (Kurniati & Marvanto,
1996). Dari panjang humerus (HL) dari kelompok betina berbeda nyata untuk
kedua jenis kadal, tetapi tidak pada panjang tangan. Menurut Kurniati &
Maryanto (1996). secara interspesifik kadal E.jakati cenderung bersifat oportunis
(memangsa serangga bersayap dan tidak bersayap sama banyak), sedangkan bila
dilihat secara mtrespesifik kadal ini cenderung bersifat selektif dalam memilih
mangsa (ukuran SVL dan ML bertambah, maka ukuran mangsa juga bertambah).
Kadal E.baudini cenderung bersifat selektif (Iebih banyak memangsa serangga
bersayap), tetapi secara intraspesifik kadal ini bersifat oportunis (ukuran tibuh
tidak mempengaruhi ukuran mangsa). Karena sifat kadal E.jBkati cenderung un-
tuk berburu mangsa di atas permukaan tanah, maka terbukti kaki bagian depan
E.jakati banyak berperan dan mendukung untuk dapat beradaptasi terhadap
macam mangsa yang memang disukai. Menurut Kurniati & Maryanto (1996).
kompetisi makanan antara E.jakati dan E.baudini adalah kuat (indeks Pianka
0,72). Dilihat dari anggota tubuh yang mendukung dalam mencari mangsa (HL
yang merupakan bagian dari kaki depan), E.jakati cenderung lebih berhasil dalam
kompetisi pakan untuk macam pakan yang bersifat terestrial dibandingkan
E.bBudini.
Berdasarkan analisis regresi berganda dari seluruh varian terhadap SVl pada
betina E.jakati, hanya interaksi antara AX dan Hl yang tergantung kepada SVl
(F=2,29; db=2; r2=O,72; p<0,5), AX merupakan varian yang paling tergan-
tung kepada SVl (p<0.001). Pada betina E.baudini interaksi antara panjang
kaki, panjang tangan, AX dan ML tergantung kepada SVl (F=O,49; db=4;
r2=O,90; p<0,05). varian panjang kaki paling tergantung kepada SVl
(p<0,OO1). Ketergantungan yang kuat antara AX dan SVL pada E.jllksti meru-
pakan interaksi yang memang harus terjadi, karena vanan AX merupakan bagian
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dari parameter SVl. Menurut Shine (1988), semakin besar ukuran tubuh maka
binatang tersebut semakin bersifat oportunis. Sifat oportunis dari komunitas
kadal E.jakati didukung oleh panjang humerus (Hl) yang merupakan bagian dari
kaki depan. Menurut Kurniati dan Maryanto (1996)' secara individu kadal
E.baudini bersifat oportunis dan betinanya memangsa lebih banyak serangga
dibandingkan jantan. Berdasarkan dari analisa di atas, kaki belakang betina
E.baudini lebih banyak mendukung dalam berburu mangsa. Dalam mencari
mangsa, kaki merupakan anggota tubuh yang paling berperan pada kedua jenis
kadal ini. Sifat ini sesuai denqan sifat anggota dari suku Scincidae yang meru-
pakan pemburu intensif (Regal, 1978). Perbedaan morfometrik dari perbedaan
relung pada kelompok betina dari kedua jenis kadal ini ditandai dengan perbedaan
pada variasi alat lokomotor (tangan dan kaki).
C.2. Kelompok jantan
Varian yang berbeda nyata adalah pada ML (p<O,Ol); HL (p<0,05) dan AX
(p<0,05). Terlihat E.jakati berukuran rata-rata ML,HL, dan AX lebih panjang
dibandingkan E.baudini. Untuk SVL kedua kelompok jantan berbeda nyata, jantan
E.jakati berukuran rata-rata lebih panjang (Kurniati & Maryanto, 1996). Hasil
analisis multi regresi dari semua varian terhadap SVL pada kadal jantan E.jakati
didapat hanya interaksi antara AX, ML, FL dan HL yang tergantung kepada SVL
(F= 15,48; db=4; r2=0,93; p<0,05); ditunjukkan dengan ketergantungan AX
paling kuat (p<O,OOl) kemudian disusul HL (p<0,005). Pada kelompok jantan
E.baudini interaksi antara AX, RL dan panjang kaki tergantung kepada SVL
(F=4,41; db=3; r2=0,86; p<0,5). Di sini ketergantungan AX paling kuat
(1)<0,001) kemudian disusul panjang kaki (p<0,05). Kondisi yang terjadi pada
kelompok jantan tidak berbeda dengan kelompok betina, kaki depan berperan
pada jantan kadal E.jakati, sedangkan kaki belakang berperan pad a kelompok
jantan E.baudini.
C.3. Kelompok betlna dan jantan
Perbedaan yang nyata antara betina E.jakati dengan jantan E.baudini adalah
pad a ML (p<0,01); HL (p<O,OOl); AX (p<O,OOl) dan panjang tangan
(p<0,05). Terlihat betina E.jakati berukuran rata-rata ML, HL dan AX lebih pan-
jang dari jantan E.baudini. Perbedaan yang nyata antara betina E.baudini dan
jantan E.jakati adalah pada HL (p<0,05), jantan E.jakati lebih panjang dari betina
E.baudini. Secara interspesifik panjang humerus (HL) yang merupakan bagian dari
kaki depan pada komunitas kadal E.jakati lebih panjang dari komunitas kadal
E.baudini. Sifat ini yang berperan dalam membedakan relung dan mendukung
komunitas kadal E.jakati untuk dapat memangsa bermacam jenis serangga. Sifat
ini juga terdapat pada panjang rldah kelelawar pemakan polen, jenis kelelawar
yang mempunyai lidah lebih panjang memamakn jenis polen tumbuhan lebih
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banyak (Kitchener dkk .• 1990).
PEMBAHASAN
Variasi morfometrik yang terdapat pada kedua jenis kadal di atas sebagian
besar disebabkan oleh dimorfisme seksual. WiIIig (1985) menyatakan bahwa se-
leksi secara seksual di mana si jantan berkompetisi dengan si betina adalah seba-
gai akses kepada si betina. Dari hasil analisis semua varian pada kelompok kadal
E.jsksti. antar betina dan jantan terdapat perbedaan dimorfisme seksual yang
sangat nvate. Dari hasil univarian terdapat 4 parameter (SVL. AX. HL. lebar
mulut) yang merupakan sifat dimorfisme seksual; untuk uji korelasi terdapat 14
nilai korelasi yang berbeda nyata antara betina dan jantan (betina = 7 nilai kore-
lasi; jantan =21 nilai korelasi): sedangkan dari uji multi regresi terhadap SVL
terdapat 2 varian yang berbeda (betina = 2 varian; jantan = 4 varian). Indeks Pi-
anka yang menunjukkan nilai kompetisi dalam makanan antara betina dewasa
dan jantan dewasa kadal E.j8k8ti adalah 0,64, sedangkan pada E.bBudini 0,93
(Kurniati & Maryante, 1996). Dari Indeks Pianka tersebut dapat diasumsikan
bahwa kompetisi makanan yang terjadi pada kadal E.jBkBti lebih longgar diban-
dingkan kadal E.b8udini. Bila Indeks Pianka dari E.jBkBti dihubungkan dengan
hasil analisis dari semua varian morfologi, terlihat adanya hubungan antara di-
morfisme seksual dengan derajat kompetisi pakan. Bila pada kelempok kadal
E.bBudini, dimorfisme seksual dari hasil analisis univarian terdapat 2 varian
berbeda (SVL dan AX); untuk uji korelasi tidak terdapat perbedaan jumlah nilai
korelasi antara betina dan jantan (betina = 12 nilai korelasi kuat; jantan = 12 nilai
korelasi kuat); sedangkan dari hasil. analisis multi regresi hanva ada 1 varian
berbeda dalam ketergantungan kepada SVl (betina = 4 varian; jantan = 3 varian).
Pada kelompok kadal E.bBudini kompetisi makanan sangat kuat vang ditandai
dengan Indeks Pianka 0,93 (Kurniati & Maryanto, 1996). Jika dimorfisme sek-
sual dan derajat kompetisi pada kadal E.jBkBti dibandingkan dengan kadal
E.b8udini, terlihat bahwa derajat dimorfisme seksual mempengaruhi relung se-
cara intraspesifik. Menurut Willig (1985), perbedaan dimorfisme seksual semakin
kecilkemungkinan besar disebabkan oleh adanya kebiasaan yang ingin mengua-
sai pada suatu komunitas.
Pada kelompok kadal E.jBkBti dapat dikatakan bahwa kelompok ini mempu-
nyai sebaran habitat tempat mencari makan yang lebih luas dibandingkan dengan
kelompok kadal E.b8udini. Pendapat ini didukung oleh pendapat Vitt & Cooper
(1986) yang menyatakan bahwa nilai Indeks Pianka yang kecil antara jantan dan
betina memperlihatkan adanya perbedaan dalam strategi mencari mangsa.
seperti waktu mencari makan berbeda atau mikrohabitat berbeda, kecuali pada
waktu musim kawin. Daerah jelajah kelompok kadal E.jBkBti lebih luas diban-
dingkan kadal E.bBudini, hal ini dapat disebabkan oIeh ukuran tubuh kelompok
kadal E.jaJcatirata-rata lebih besar dibandingkan kelompok kadal E.baudini. Sifat
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ini menyebabkan kadal Ejakati memerlukan pakan lebih banyak dibandingkan
kadal E.baudini. Keadaan ini terjadi pula pada kelompok kodok Pesudacris triseri-
ata (Christian, 1982). Struktur dari kaki depan Ejakati yang memungkinkan kadal
ini lebih unggul dalam berburu mangsa pad a permukaan tanah dan serangga ter-
bang, sedangkan kelompok kadal Ebaudini lebih banyak tertumpu pad a kaki be-
lakang. Sifat ini dapat diasumsikan bahwa kaki belakang kadal E.baudiniban'(Jlk
digunakan untuk berburu mangsa berupa serangga terbang yang terletak di atas
kepala kadal ini.
KESIMPULAN
Dari hasil analisis varian dari variasi morfometrik yang disebabkan oleh per be-
daan relung dari kadal simpatrik E.jakati dan E.baudini dapat disimpulkan: (1)
Perbedaan relung secara intraspesifik dipengaruhi oleh variasi dimorfisme sek-
sual; (2) Perbedaan relung secara interspesifik disebabkan oleh adanya perbe-
daan pada struktur alat gerak (kaki depan dan kaki belakang); (3) Sifat komunitas
kadal E.jakati yang oportunis dan E.baudini yang selektif pad a pemilihan mangsa
merupakan basil dari suatu proses evolusi, sehingga mereka dapat hidup
berdampingan.
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SEXUAL DIMORPHISM OF PlTTED-SHELLED TURTLE Carettochelyll insculpta
AT HATCHUNG AGE (Testudinata : Carettochelydldael
Hellen Kurniati & Agus H.TjakraWidjaj; ~
The pitted-shelled turtle (Carettoche/ys insculptal is a fairly large turtle, the adult
carapace length is about 45 cm and up to 15 kg in weight (Pritchard, 1979).
The turtle was until recently believed to be confined to New Guinea, but it has
been found in freshwater and estuarine reaches of rivers. in north of Northern
Territory, Australia (Cogger, 1975). The morphology of the pitted-shelled turtle
shows a number of strong parallel isms with sea turtle; the limbs are paddle-
shaped with two-claws, the flippers are not as long and stiff as the flippers of
sea turtle, these are much more adapted for a natatory existence than those
other freshwater turtle (Pritchard, 1979). To determine sex in all species of
hatchling sea turtles, gross morphology of the gonad and the connecting tract
to genital organ are commonly used, because there is no significant difference
on shell morphology between male and female (McCoy et al., 1983; Heiden et
et., 1985; and Whitmore et al., 1985). Since it is difficult to sexing sea turtles
and some freshwater turtle (Whitmore et al., 1985), the aim of this observation
was to determine the characters of shell morphology that can be used for sex-
ing.
Twenty specimens of hatchling pitted-shelled turtle were collected from Atsy
District, Merauke Regency, Irian Jaya. Males and females were identified by
cutting their cloaca. Twenty two morfometric characters of shells as defined in
Iverson (1977) and McCord et al.(1990) were measured. Measurement were
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taken to two decimal places in mm by Mitutoyo vernier calipers, these were:
carapace length (Cl), carapace width (CW), plastron length (Pt}, plastron width
(PW), gular length (Gl.). gular width (GW); while carapace boundary (CB)' plas-
tron boundary (PS), anterior plastron lobe boundary (ANT) and posterior plastron
lobe boundary (POST) are in cm by the use of measurement tape. An additional
set of measurements were taken, these were: carapace curve length (CCl), cara-
pace curve width (CCW), humeral scale length (Hll. humeral scale width (HW),
pectoral scale length (Pekl). pectoral scale width (PekW). abdominal scale length
(Abl). abdominal scale width (AbW). intergular scale length (lntGl), intergular
scale width (lntGW), femoral scale length (Fl) and femoral scale width (FW).
These data were log 10 transformed prior to statistical analysis follow McCord
et al.(1990). Sex was determined by using 11 indices: A=logCl/logCW;
B= 10gCCl/logCCW; C=10gPlIlogPW; 0 = 10gCB/logPB; E=10gGlIlogGW;
F= 10gPeklllogPekW; G= 10gAblllogAbW;H = 10gFlIlogFW;1 = 10gANT/logPOST;
J = 10glntGlIloglntGW. All analyses were conducted using the Statistical Analy-
sis System (SAS) version 6.03 (SAS Institute, 1992).
In pitted-shelled turtle, it is easy to sex at hatchling age, because the male
has penis inside the cloaca. Table 1 shows that four of the 11 morphological
indices were significantly (0,05>p>0,01) influenced by sex, these were:
A=logClIlogCW; D=logCB/logPB; H=logFlIlogFW; and 1=logANT/logPOST. A
previous study on sea turtles indicated that there were no morphological differ-
ences between males and females (Whitmore et al., 1985). In the present obser-
vation, the data support the use of indices of A, 0, H and I as a measure to
separate sex in hatchling age of pitted-shelled turtle (Carettochelys insculpts).
Table 1. Univariate analyses of 11 morphological indices of Carettochelys in-
sculpts (13 males; 7 females) (significant of F values were as follow:
• = p<0,05 dan •• = p<0,01).
Variabell F P I Variabel F p
A ! 8.7621' 0.0084:·· F 0.1745 0.6811
B '°.76031 0.39471 • G 0.9297 0.3477'
C ! 0.6237 0.4400 I ! H 9.5406 0.0063 I ••
o -rs.6584~-O.01891· ~.-, 'I' -- ...•-~5-.4-8-7-9+--·0-.-0-308i'r:
E I 0.3641: 0.55381 ! i
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